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ABSTRAK 

  

Muhammad Zulkhaidir (2025) :  Implementasi Program Dzikir Pagi Al-

Ma’tsurat dalam Membentuk Karakter 

Spiritual Siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Baiti Jannati Kabupaten Kampar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi dzikir pagi Al-

Ma‟tsurat dalam membentuk karakter spiritual siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Baiti Jannati Kabupaten Kampar dan faktor yang mempengaruhi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Informan utama 

penelitan ini adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Baiti Jannati Kabupaten Kampar 

dan Informan pendukung yaitu guru penanggung jawab program dzikir pagi Al-

Ma‟tsurat, Wakil Kepala Madrasah dan Kepala Madrasah Tsanawiyah Baiti 

Jannati Kabupaten Kampar. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Sedangkan Teknik analisis data menggunakan 

reduksi data, pemaparan data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kegiatan dzikir pagi Al-Ma‟tsurat telah 

dilaksanakan secara rutin setiap pagi sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 

Kegiatan ini meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai keagamaan, 

menumbuhkan ketentraman hati dan ketenangan jiwa, menguatkan nilai-nilai 

akhlak Islami, seperti mengendalikan emosi, menunjukkan sikap hormat kepada 

guru dan sesama teman. Faktor pendukung pelaksanaan dzikir pagi Al-Ma‟tsurat 

meliputi adanya komitmen dari pihak sekolah ditandai dengan keterlibatan guru 

secara konsisten mengikuti dan mengontrol siswa pada saat dzikir pagi Al-

Ma‟tsurat dan disediakannya buku saku dzikir pagi Al-Ma‟tsurat oleh Madrasah. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya kesadaran diri siswa, 

kurangnya pemahaman siswa terhadap makna dzikir Al-Ma‟tsurat,  rendahnya 

kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur‘an, kurangnya pengawasan guru pada 

saat dzikir berlangsung. serta kurangnya ketertiban siswa dalam kegiatan dzikir 

pagi. 

 

Kata Kunci: Dzikir Al-Ma’tsurat, Karakter Spiritual 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Zulkhaidir (2025): The Implementation of Al-Ma’tsurat Morning 

Dhikr Program in Building Student Spiritual 

Character at Islamic Junior High School of 

Baiti Jannati, Kampar Regency 

 

This research aimed at describing the implementation of Al-Ma‘tsurat morning 

dhikr program in building student spiritual character at Islamic Junior High 

School of Baiti Jannati, Kampar Regency, and the influencing factors.  Qualitative 

approach was used in this research with descriptive method.  The main informants 

in this research were students at Islamic Junior High School of Baiti Jannati, 

Kampar Regency, and the supporting informants were the teacher in charge of the 

program, the vice headmaster, and the headmaster. The techniques of collecting 

data were observation, interview, and documentation.  Analyzing data was done 

with reduction, presentation, and drawing conclusions.The research findings 

showed that Al-Ma‘tsurat morning dhikr program was routinely implemented 

before starting classes and it had a positive impact on student spiritual character 

building. This dhikr fostered peace of mind, enhanced understanding of religious 

values, and fostered Islamic morals such as emotional control, respect, and 

discipline. The factors supporting the implementation were the commitment and 

involvement of Islamic school teachers and the provision of dhikr pocketbooks by 

the Islamic School.  The obstructing factors were lack of student awareness and 

understanding of the meaning of dhikr, low Quranic recitation ability, lack of 

teacher supervision, and lack of student discipline during the activity. 

 
Keywords: Al-Ma’tsurat Dhikr, Spiritual Character 
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 ملخص
 

ر الصباح المأثورات في بناء اذكأ(: تنفيذ برنامج ٠٢٠٢) ،لخيديرا وذمحمد 
الشخصية الروحية للطلاب في مدرسة بيتي 

 كمبرالإسلامية بمنطقة  جنّتي المتوسطة 
 

ر الصباح المأثورات في بناء الشخصية الروحية اذكأتهدف ىذه الدراسة إلى وصف تنفيذ 
كمبر والعوامل المؤثرة فيها. الإسلامية بمنطقة  للطلاب في مدرسة بيتي جنّتي المتوسطة 

استخدمت الدراسة المنهج النوعي بأسلوب وصفي، وكان المشاركون الرئيسيون في البحث 
ىم طلاب المدرسة، أما المشاركون المساندون فهم المعلم المسؤول عن البرنامج، ونائب 

والتوثيق، في مدير المدرسة، ومدير المدرسة. تم جمع البيانات من خلال الملاحظة والمقابلة 
حين تم تحليلها باستخدام أسلوب الاختزال والعرض واستخلاص النتائج. أظهرت نتائج 

ر الصباح المأثورات ينُفذ بانتظام قبل بدء الدروس ولو أثر إيجابي اذكأالبحث أن نشاط 
في بناء الشخصية الروحية للطلاب، إذ ينُمي الطمأنينة في القلب، ويعزز الفهم القيمي 

ويُسهم في تكوين الأخلاق الإسلامية مثل ضبط النفس، والاحترام، والانضباط.  للدين،
وتشمل العوامل الداعمة لتنفيذ البرنامج التزام المعلمين ومشاركتهم، وتوفير كتيبات 
الأذكار من قبل المدرسة، أما العوامل المعيقة فهي ضعف وعي الطلاب وفهمهم لمعنى 

القرآن الكريم، وقلة إشراف المعلمين، وعدم انضباط الذكر، وضعف قدرتهم على قراءة 
 الطلاب أثناء تنفيذ النشاط. 

 

 ذكر المأثورات، الشخصية الروحيةالكلمات المفتاحية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan tidak hanya berfokus pada pengembangan aspek kognitif, 

tetapi juga memiliki peran penting dalam membentuk karakter, akhlak, dan 

spiritualitas peserta didik. Di era modern yang penuh dengan tantangan moral, 

pelajar sebagai generasi penerus bangsa dituntut untuk memiliki fondasi 

keimanan yang kuat agar mampu menghadapi berbagai perubahan zaman 

tanpa kehilangan jati diri. Generasi penerus bangsa, khususnya para penuntut 

ilmu, perlu memiliki karakter spiritual yang kuat dalam diri. Hal tersebut 

sejalan dengan amanat dalam peraturan pendidikan nasional yang menegaskan 

bahwa pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan 

serta membentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat, dengan 

tujuan akhir untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat. Pendidikan secara 

umum bertujuan mengoptimalkan potensi peserta didik agar menjadi individu 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara 

yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Sebagai generasi penerus, khususnya para penuntut ilmu, penting 

untuk memiliki karakter spiritual di dalam diri. Sejalan dengan hal itu 

termaktub dalam peraturan pendidikan nasional yang memiliki peran penting 

dalam mengembangkan kemampuan serta membentuk karakter dan peradaban 

bangsa yang bermartabat, dengan tujuan untuk mencerdaskan kehidupan 



 

 

2 

masyarakat. Tujuan utama pendidikan adalah untuk mengoptimalkan potensi 

peserta didik agar mereka menjadi individu yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang baik, sehat, 

berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab.
1
 

Karakter merupakan watak, tabiat, akhlak dan kepribadian seseorang 

sebagai kualitas maupuan kekuatan mental, moral, budi pekerti yang terbentuk 

dari internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini dapat digunakan untuk 

landasan dalam berpikir dan bersikap, serta menjadi pembeda antara individu 

satu dan individu lainnya.
2
  Seperti yang diketahui pada saat ini,  seorang 

pelajar seharusnya patuh terhadap perintah guru, karena mereka adalah 

generasi penerus yang akan mewarisi karakter dan sikap yang baik untuk 

melanjutkan cita-cita bangsa, negara, dan agama. Namun yang terlihat pada 

kenyataanya, masih banyak peserta didik yang tidak patuh bahkan melawan 

kepada guru. 
 

Sekolah berfungsi sebagai tempat bagi individu untuk memperoleh 

ilmu, baik dalam bidang pengetahuan. Selain itu, sekolah juga berperan 

sebagai wadah untuk membentuk individu yang berpendidikan, tanpa 

memandang latar belakang siswa, baik dari segi budaya, sosial, maupun 

ekonomi. Di sekolah, peserta didik di ajarkan oleh guru yang senantiasa 

mendampingi dan membimbing untuk mendapatkan pengetahuan yang 

                                                      
1
 ―Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003,‖ Zitteliana 19, No. 8 

(2003): 159–70. 
2
 Ni Putu Suwardani, ―QUO VADIS‖ Pendidikan Karakter: Merajut Harapan Bangsa 

yangBermartabat, (Denpasar: UNHI Press, 2020). 24. 



 

 

3 

bermakna dan bermanfaat, serta tidak merugikan orang lain. Penting bagi 

peserta didik untuk selalu menghargai dan menghormati kepada sesama. 

Sekolah merupakan sebuah organisasi yang dirancang untuk memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara luas. Untuk 

itu, sekolah perlu dikelola dan diberdayakan dengan baik agar dapat 

memenuhi standar sebagai institusi pendidikan berkualitas yang mampu 

mengolah peserta didik dan menghasilkan lulusan yang optimal.
3
 

Pembentukan karakter spiritual tentunya sangat penting bagi 

perkembangan siswa. Oleh sebab itu, untuk mencapai terbentuknya karakter 

religius serta mengatasi kemerosotan moral akibat ketidak tenangan dalam 

jiwa anak, maka solusi yang dapat ditempuh ialah dengan mengamalkan zikir, 

seperti zikir Al-Ma'tsurat. Sejalan dengan hal tersebut Shaik Amin Alaudin 

menjelaskan bahwa zikir kepada Allah SWT merupakan suatu metode yang 

efektif untuk membentuk karakter spiritual dan mengembangkan akhlak yang 

baik.
4
 

 Zikir berfungsi sebagai pembersih hati dan sebagai cara untuk 

menghilangkan sifat-sifat tercela. Zikir bermakna membasahi lidah dengan 

perantara pujian-pujian  terhadap Allah atau  mengingat   nama   Allah   dalam 

hati. Adapun Al-Ma‟tsurat adalah kumpulan doa dan zikir yang merupakan 

karya Imam Hasan Al-Banna.  Secara istilah, Al-Ma'tsurat dapat dipahami 

                                                      
3
 Puji Nugroho, ―Peran Sekolah Dalam Pembentukan Pendidikan Karakter Di Era 

Revolusi Industri 4.0,‖ Prosiding Konferensi Pendidikan Nasional, 2020, 22.  
4
 Eprina Gustina, Parluhutan Siregar, Agusman Damanik, ―Konsep Pembentukan 

Akhlakul Mahmudah Melalui Dzikir Menurut Komunitas Tarekat Syattariyah Jamaah Surau Al-

Izzah Jalan Bromo Medan,‖ Cybernetics: Journal Educational Research and Social Studies 2 

(2021),3. 
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sebagai kumpulan zikir atau doa yang mengutip Al-Qur‘an dan hadis nabi 

secara ringkas. Oleh karena itu, pelaksanaan dzikir pagi Al-Ma‟tsurat 

dipandang penting untuk dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk di 

lingkungan pendidikan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Madrasah Tsanawiyah Baiti Jannati 

Kubang, Kabupaten Kampar yang dipimpin oleh Ustadz Sirajuddin, 

melaksanakan kegiatan dzikir pagi Al-Ma‟tsurat secara rutin setiap menjelang 

pembelajaran. Hal tersebut merupakan ikhtiar kami dalam membentuk 

karakter spiritual pada peserta didik, dengan tujuan utama agar mereka selalu 

ingat kepada Allah dalam segala kondisi. Harapannya, kelak ketika mereka 

hidup bermasyarakat, dan telah memiliki pekerjaan yang layak, mereka tidak 

melupakan bahwa segala yang diberikan adalah pemberian Allah. Ketika 

mereka menjadi orang sukses, diharapkan mereka akan terus meningkatkan 

ibadahnya sehingga orientasi mereka bukan hanya untuk dunia, tetapi juga 

untuk akhirat. 
5
 

Berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi yang penulis lakukan 

di Madrasah Tsanawiyah Baiti Jannati Kubang Kabupaten Kampar, bahwa 

program dzikir pagi Al-Ma‟tsurat telah terlaksana dengan baik. Hal ini dapat 

dilihat hasil observasi penulis, bahwa dzikir pagi Al-Ma‟tsurat dilaksanakan 

secara rutin setiap hari pada pukul 7.20  tepatanya sebelum pembelajaran 

dimulai.
 
Akan tetapi masih terdapat karakter spiritual siswa yang belum baik, 

ditandai dengan gejala-gejala sebagai berikut:  

                                                      
5
 Wawancara bersama Bapak Sirajuddin sebagai kepala sekolah Madrasah Tsnawiyah 

Baiti Jannti Kabupaten Kampar, 25 November 2024 pukul 10.00 WIB di Sekolah.  
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1. Masih terdapat siswa yang bermain ketika sholat 

2. Masih terdapat perilaku kedekatan antara peserta didik laki-laki dan 

perempuan yang tidak sesuai dengan norma sekolah 

3. Masih ada siswa yang kurang paham makna dzikir al-matsurat 

4. Masih ada beberapa siswa yang mengobrol ketika dzikir Al-Matsurat 

dilaksanakan. 

5. Masih ada siswa yang berpilaku tidak sopan kepada guru 

Berdasarkan gejala tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul ―Implementasi Dzikir Pagi Al-Ma‟tsurat Dalam Membentuk 

Karakter Spiritual Siswa di Madrasah Tsanawiyah Baiti Jannati Kabupaten 

Kampar‖ 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu kegiatan atau suatu tindakan dari 

sebuah rencana yang dibuat secara terperinci untuk mencapai suatu tujuan. 

Implementasi mulai dilakukan apabila seluruh perencanaan sudah 

dianggap sempurna. Implementasi juga dapat diartikan sebagai suatu 

proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan 

praktis sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan, 

keterampilan maupun nilai dan sikap.6 

 

                                                      
6
 Yundri Akhyar, Eli Sutrawati, ―Implementasi Metode Pembiasaan Dalam Membentuk 

Karakter Religius Anak,‖ Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian Dan Kajian Sosial Keagamaan 18, 

no. 2 (2021): 137, https://doi.org/10.46781/al-mutharahah.v18i2.136  
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Jadi Implementasi merupakan wujud nyata dari rencana yang 

sudah disusun dengan baik. Pada pelaksanaanya implememtasi berarti 

menjalankan gagasan atau kebijakan dalam tindakan sehari-hari sehingga 

bisa membawa perubahan ke arah yang lebih baik, baik pada pengetahuan, 

kemampuan, maupun sikap seseorang. 

2. Dzikir Al-Ma’tsurat  

Zikir adalah mengingat Allah SWT bisa dalam bentuk lisan, atau 

perbuatan hati untuk ingat kepadaNya.7
 Zikir juga dapat diartikan sebagai 

sebuah amalan atau usaha seorang hamba dalam meraih ma'rifatullah, 

yaitu proses mendekatkan diri kepada Allah. zikir dilakukan sebagai upaya 

untuk terus-menerus mengingat Allah dan membangun kedekatan spiritual 

dengan-Nya 

Sedangkan Al-Ma‟tsurat Secara bahasa, merupakan bentuk jamak 

dari Al-Ma‟tsur seakar dari kata atsar sesuatu yang dinukilkan dari ayat 

dan dari hadis Rasulullah SAW.
8
 Dzikir Al-Ma‘tsurat atau yang disebut 

dengan dzikir pagi petang merupakan kumpulan dzikir dan doa yang 

disusun oleh Imam Hasan al-Banna, seorang ulama fikih dan hadis asal 

Mesir. Dzikir ini terdiri dari ayat-ayat Al-Qur'an dan doa-doa dari hadis. 

Dzikir Al-Ma‟tsurat dianjurkan untuk dibaca setiap pagi dan sore hari. 

Dzikir ini dapat dibaca secara berjamaah atau sendiri. Kegiatan ini 

mencakup bacaan dzikir yang diajarkan oleh Rasulullah SAW untuk 

                                                      
7
 Muniruddin Muniruddin, ―Bentuk Zikir Dan Fungsinya Dalam Kehidupan Seorang 

Muslim,‖ Jurnal Pemberdayaan Masyarakat 6, no. 1 (2018): 17, https://doi. org/ 10.37064 

/jpm.v6i1.4982.16 
8
 Syahrul Rahman, ―Living Qur‘an Studi Kasus Pembacaan Al-Ma‘tsurat di Pesantren 

Khalid Bin Walid Pasir Pengaraian Kab. Rokan Hulu.‖ Jurnal Syahadah, Vol.4, No. 2, Oktober 

2016. 
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memohon perlindungan, keselamatan, dan keberkahan dari Allah, serta 

untuk memperkuat hubungan spiritual seorang Muslim dengan Tuhan. 

Dalam konteks pendidikan, implementasi dzikir Al-Ma'tsurat bertujuan 

untuk membentuk spiritualitas siswa dengan menanamkan nilai-nilai 

ketakwaan, ketenangan batin, dan keimanan, sehingga siswa dapat  

merasakan kedamaian serta peningkatan kualitas kehidupan rohani 

mereka.
9
 Al-Ma'surat yang dikenal di kalangan masyarakat Muslim terbagi 

menjadi dua jenis, yaitu Al-Ma'tsurat Kubra dan Sugra. Perbedaan antara 

keduanya terletak pada jumlah ayat yang dibaca dan pengulangan setiap 

ayatnya. 

Jadi dapat disimpulan bahwa Al-Ma‟tsurat ialah kumpulan doa dan 

zikir yang disusun oleh Hasan Al-Banna, yang berisikan ayat-ayat Al-

Qur‘an dan hadis pilihan. Wirid ini terbagi menjadi dua bentuk, yaitu Al-

Ma‘tsurat Kubra dan Sugra, yang dibedakan dari banyaknya bacaan serta 

pengulangannya. 

3. Spiritual 

Spiritual adalah sesuatu yang berkaitan dengan Tuhan, seseorang 

yang memiliki spiritual akan mengalami internalisasi Yang berupa 

pengalaman spiritual dan emosi positif, dan eksternalisasi yaitu makna 

hidup dan ritual.
10

 

                                                      
9
 Wahidah, Khoyumatul Kiftiyah, and Muslimah, ―Pembiasaan Zikir Pagi Membaca Al-

Ma‘Tsurat Dalam Membentuk Spiritual Peserta Didik Di Smp Muhammadiyah Sukamara,‖ 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Pgri Palembang, 

2021, 115, https://jurnal.univpgri-palembang.ac.id/ index.php/ Prosidingpps/ article /download/ 

5485/4816.115 
10

Hasan Al-Banna, Risalah Pergerakan, Majmu‘atu Rasa‘il, terj. Muhammad Mahdi Akif 

(Surakarta:Era Adicitra, 2016), hal. 305 
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Dalam arti lain spiritual ialah suatu potensi kesadaran diri terhadap 

jiwa kerohanian yang berhunbungan dengan Tuhan yang meliputi 

keyakinan terhadap Sang Pencipta, dan pemaknaan hidup dalam kebaikan. 

Dalam pengetahuan Islam spiritual dimaknai dengan upaya sadar yang 

berhubungan dengan keilahian dan meyakini bahwa Allah adalah Tuhan 

yang Esa, dan kemampuan dalam mentadabburi segala sesuatu hanya 

milik Allah dan akan kembali kepada Allah. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat ditemukan beberapa permasalahan 

yang akan diteliti sebagai berikut: 

a. Apakah penerapan zikir Al-Ma‟tsurat di Madrasah Tsnawiyah Baiti 

Jannati Kubang Kabupaten Kampar telah dilaksanakan dengan baik ? 

b. Apakah implementasi program dzikir pagi dzikir Al-Ma‟tsurat dapat 

membentuk karakter spiritual siswa di Madrasah Tsnawiyah Jannati 

Kubang Kabupaten Kampar ? 

c. Apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan dzikir Al-Ma‟tsurat 

dalam membentuk karakter spiritual siswa di Madrasah Tsnawiyah 

Jannati Kubang Kabupaten Kampar ? 

d. Bagaimana manfaat positif dari kegiatan dzikir Al-Ma‟tsurat dalam 

membentuk karakter spiritual siswa di Madrasah Tsnawiyah Jannati 

Kubang Kabupaten Kampar ? 
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2. Batasan Masalah 

Berdasarkan banyaknya masalah yang telah dipaparkan di atas, 

untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam penelitian ini, 

maka penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsnawiyah Baiti Jannati 

Kubang Kabupaten Kampar. Dengan demikian penulis membatasi 

permasalahan ini dengan memfokuskan pada ruang lingkup:  

a. Apakah implementasi program dzikir pagi dzikir Al-Ma‟tsurat dapat 

membentuk karakter spiritual siswa di Madrasah Tsnawiyah Jannati 

Kubang Kabupaten Kampar ? 

b. Apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan zikir Al-Ma‟tsurat 

dalam membentuk karakter spiritual siswa di Madrasah Tsnawiyah 

Jannati Kubang Kabupaten Kampar ? 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah yang ditemukan, maka 

pertanyaan yang dirumuskan dalam penilitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan zikir Al-Ma‟tsurat dalam membentuk karakter 

spiritual siswa di Madrasah Tsnawiyah Baiti Jannati Kubang 

Kabupaten Kampar ? 

b. Apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan zikir Al-Ma‟tsurat 

dalam membentuk karakter spiritual siswa di Madrasah Tsnawiyah 

Jannati Kubang Kabupaten Kampar ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis paparkan, adapun 

tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Untuk mendeskripsikan Implementasi Dzikir Pagi Al-Ma‟tsurat Dalam 

Membentuk Karakter Spiritual Siswa di Madrasah Tsanawiyah Baiti 

Jannati Kabupaten Kampar. 

b. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

zikir Al-Ma‟tsurat dalam membentuk karakter spiritual siswa di 

Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Baiti Jannati Kubang 

Kabupaten Kampar. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan berguna 

secara teoritis maupun praktis kepada berbagai pihak sebagai berikut: 

a. Manfaat teoretis 

Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dan gagasan dalam memperkayakan tanah keilmuan 

khususnya dalam bidang penelitian pendidikan agama Islam, sehingga 

hasil daripada penelitian ini dapat memberi wawasan dalam 

implementasi kegiatan dzikir Al ma'tsurat dalam membentuk karakter 

spiritual siswa 
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b. Manfaat praktis 

1) Bagi pimpinan sekolah 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

kepada instansi dan lembaga pendidikan, khususnya Madrasah 

Tsanawiyah Baiti Jannati Kabupaten Kampar, tentang pentingnya 

meningkatkan spiritualitas siswa sehingga dapat dijadikan contoh 

dalam implementasi pendidikan melalui kegiatan Dzikir Al-

Ma'tsurat. 

2) Bagi pembaca 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi 

dan panduan dalam mengimplementasikan kegiatan Dzikir Al-

Ma'tsurat untuk membentuk spiritualitas siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Implementasi Kegiatan Program Dzikir Pagi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), implementasi 

diartikan dengan pelaksanaan atau penerapan.
11

 Pelaksanaan dan 

penerapan yang dimaksud ialah desain rancangan pada suatu metode yang 

rinci untuk dijalankan seutuhnhya. Sedangkan kegiatan merupakan 

aktivitas atau usaha yang kemudian diterapkan dengan sesuai rancangan 

yang telah ditentukan secara detail dan terperinci.  

Menurut Syukur dalam buku yang ditulis oleh Surmayadi, terdapat 

tiga unsur penting dalam proses implementasi. Pertama, diperlukan adanya 

rencana yang akan dilaksanakan. Kedua, terdapat objek tujuan, yaitu 

kelompok atau golongan yang akan menerima manfaat, perubahan, atau 

peningkatan dari rencana tersebut. Ketiga, ada unsur pelaksana 

(implementor), baik berupa organisasi maupun individu, yang bertanggung 

jawab atas pelaksanaan dan pengawasan proses implementasi yang sedang 

berlangsung.
12

 

Adapun implementasi kegiatan program dzikir pagi Al-Ma‟tsurat 

di Madrasah Tsnawiyah Baiti Jannati Kubang Kabupaten Kampar melalui 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

                                                      
11

 Ana Retnoningsih, Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya 

Karya, 2012). 76 
12

 Surmayadi dalam Syukur.Unsur Penting Dalam Proses Implementasi. 2005, 79. 

www.dosenpendidikan.com 
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a. Perencanaan  

Perencanaan berasal dari kata rencana yaitu pengambilan 

keputusan tentang apa yang harus dilakukan guna mencapai suatu 

tujuan. Perencanaan dapat diamaksudkan juga salah satu fungsi 

aktivitas manajemen dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien 

dengan alat atau sarana prasana untuk menunjang keberlangsungan 

suatu program. 
13

 

Sebagaimana Menurut Roger A. Kauffman menyatakan 

perencanaan ialah suatu kegiatan yang dilakukan untuk menetapkan 

hal-hal yang akan dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, dan siapa 

yang terlibat, juga memuat tentang apa yang ingin dicapai serta hal-hal 

lain yang berhubungan pencapaian lainnya.
14

 

Perencanaan program pembacaan Al-Ma‟tsurat dilakukan 

melalui rapat manajemen sekolah yang terdiri atas kepala sekolah, 

waka kesiswaan, waka kurikulum, dan pembina Al-Qur‘an yang 

membahas tentang tujuan program, dan langkah-langkah untuk 

mencapai tujuan tersebut, serta tata cara pelaksanaannya. Adapun 

tujuan dari pelaksaan program dzikir pagi al-matsurat salah satunya 

adalah untuk memperkuat keimanan dan meningkatkan ketakwaan 

siswa kepada Allah. Program ini diharapkan dapat menjadi sarana 

untuk mengingat Allah dalam kehidupan sehari-hari. Adapun fungsi 

                                                      
13

 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain System Pembelajaran, (Jakarta: kencana, 

2012), 23 
14

 Arif Shaifudin, ―Makna Perencanaan Dalam Manajemen Pendidikan Islam,‖ 

Moderasi : Journal of Islamic Studies 1, no. 1 (2021): 28–45, https://doi.org/ 10.54471/ moderasi 

.v1i1.4. 148 
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Program ini sebagai sarana pendidikan spiritual yang mengajarkan 

siswa tentang pentingnya berdzikir dan mengingat Allah Swt. Dengan 

memahami dan mengamalkan Al-Ma'tsurat, siswa dapat meningkatkan 

kesadaran spiritual mereka. Selain itu juga Al-Ma'tsurat membantu 

membentuk karakter siswa dengan menanamkan nilai-nilai moral dan 

etika yang terkandung dalam doa dan dzikir. Ini mencakup sikap 

syukur, sabar, dan ikhlas, yang sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari. Hasil rapat tersebut kemudian mendapat persetujuan dari pihak 

yayasan dan kemudian diserahkan kepada ustaz atau ustadzah sebagai 

wali kelas yang menjalankan program.
 15

 

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan Pembacaan Al-Ma‟tsurat diterapkan sejak peserta 

didik duduk di kelas 7-9. Waktu pembacaan Al-Ma‟tsurat di mulai dari 

pagi hari sebelum memulai pembelajaran yang berlangsung sekitar 10 

hingga 15 menit. Pelaksanaan pembiasaan dzikir Al Ma‟tsurat adalah 

suatu bentuk kewajiban yang harus diikuti oleh siswa dan guru. 

Rutinitas dzikir Al Ma‟tsurat dilaksanakan pada setiap pagi sebelum 

kegiatan belakar mengajar dimulai yang dilaksanakan di halaman 

Madrasah dan dipimpin oleh petugas piket. 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Victor Imaduddin Ahmad 

dan Lufayanti bahwa zikir pagi di sekolah dilaksanakan sebelum 

memulai pelajaran sebagai upaya berharap kepada Allah SWT agar 

                                                      
15

 Standar Operasional Prosedur Kegiatan Membaca Dzikir Pagi Al-Masturat Madrasah 

Tsnawiyah Baiti Jannati Kubang Kabupaten Kampar 
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dimudahkan dalam belajar. Pembiasaan ini sangat tepat digunakan 

untuk membentuk pribadi seorang anak sejak dini. Tujuan Pembacaan 

Al-Ma‟tsurat dilakukan secara berjamaah pada masing-masing kelas 

yang untuk menanamkan diri siswa agar selalu berdzikir serta 

menumbuhkan rasa kebersamaan, menambah semangat karena dibaca 

dengan nyaring, serta sebagai bentuk pengajaran atau pendidikan.
16

 

Selain itu Imam Hasan Al-Banna mengatakan bahwa berzikir secara 

berjamaah adalah sunnah, asalkan secara tertib dan teratur agar bisa 

menghasilkan manfaat yang lebih dibanding dibaca sendirian, seperti 

kedekatan hati, penguatan ikatan tali persaudaraan, tidak menyia-

nyiakan waktu, serta menjadi pengajaran kepadayang belum terlalu 

baik bacaannya.  

c. Evaluasi 

Evaluasi program pembacaan Al-Ma‟tsurat dilakukan secara 

fleksibel, sesuai dengan cara yang dipilih ustaz atau uztazah sebagai 

wali kelas. Hal ini karena program pembacaan Al-Ma‟tsurat yang lebih 

bersifat pembiasaan sehingga tidak berorientasi pada nilai berupa 

angka melainkan nilai mutu, maka untuk pengevaluasiannya dilakukan 

dengan meninjau kembali dari segi kelancaran membaca hingga ke 

tingkat hafal yang dilakukan dengan pengamatan secara langsung, 

tanya jawab dengan orang tua peserta didik, serta tanya jawab dengan 

peserta didik. 

                                                      
16

 Victor Imaduddin Ahamd , Lutfayantipembiasaan Zikir Pagi Dalam Pembentukan 

Karakter Disiplin Siswa Mi Ma‘arif Nu Sunan Drajat Lamongan, jurnal Studi, Akademika, 

Volume 12, Nomor 2, Desember 2018  
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2. Dzikir Al-Ma’tsurat 

a. Dzikir 

Dalam bahasa arab zikir disebut dzakara yang mempunyai arti 

ingat, nama baik, peringatan atau mengingatkan. 
17

 Oleh karena itu, 

dzikir berarti mencoba untuk mengisi dan menaungi hati dan 

pikirannya dengan kata-kata suci. Dzikir juga dapat diartikan dengan 

mengucap dan menyebut nama-nama baik Allah Swt dan menjaga 

dalam ingatan. Secara khusus dzikir mempunyai arti mengingat dan 

menyebut nama Allah dengan kalimat tayyibah, atau dengan zikir 

tertentu. Selain itu dzikir berarti merasakan kehadiran Allah Swt pada 

sanubari. 
18

 Dzikir diartikan juga dengan membahasi lidah dengan 

ucapan-ucapan pujian kepada Allah Swt. 
19

 Ada banyak perintah Allah 

Swt tentang berzdikir yang tercantum dalam surah Al-Ahzab ayat 41 

dan Ali Imran ayat 41 serta Al-Ankabut ayat 45: 

                  

Artinya:  ―Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kepada Allah, 

dengan mengingat (nama-Nya) sebanyak-banyaknya‖ (Q.S 

Al-Ahzab: 41).
20

 

 

                   

 

 

                                                      
17

 Muniruddin, ―Bentuk Zikir Dan Fungsinya Dalam Kehidupan Seorang Muslim.‖ Jurnal 

Pengembangan Masyarakat,  Volume V, No. 5,2018, 2 
18

 Firsa Asa Imamal Al Chusna and M. Luqman Hakim,  Jurnal Ilmiah Spiritualis , 

Volume 7, No. 1 (2021).69 
19

 Ms Udin, Konsep Dzikir Dalam Al-Qurán Dan Implikasinnya Terhadap Kesehatan, 

(Mataran: Sanabil, 2021),17  
20

 Al-Qurán Dan Terjemahnya, Mushaf  Madinah Al-Quran. Terjemah Dan Tafsir …, 55 
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Artinya: ―Sebutlah (nama) Tuhanmu sebanyak-banyaknya dan 

bertasbihlah pada waktu petang dan pagi hari.‖ (Q.S Ali 

Imran: 41).
21

 

                

 

Artinya: Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih besar (keutamaannya 

daripada ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. (Q.S Al-Ankabut: 45).
22

 

 

Selain itu Rasulullah Saw bersada juga telah mengaplikasikan 

dalam kehidupanya sehari-hari dan menyeru kepada ummatnya untuk 

saling mengingat Allah Swt dalam hadistnya yang diriwayatkan oleh 

Tirmidzi no 3297: 

ثَ نَا زيَْدُ بْنُ حُبَابٍ عَنْ مُعَاوِيةََ بْنِ صَالِحٍ عَنْ عَمْروِ بْنِ  ثَ نَا أبَوُ كُرَيْبٍ حَدَّ حَدَّ
للَّوِ بْنِ بُسْرٍ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ أَنَّ رَجُلاا قاَلَ ياَ رَسُولَ اللَّوِ إِنَّ قَ يْسٍ عَنْ عَبْدِ ا

سْلَامِ قَدْ كَثُ رَتْ عَلَيَّ فَأَخْبرْنِ بِشَيْءٍ أتََشَبَّثُ بِوِ قاَلَ لَا يَ زاَلُ  شَراَئِعَ الْإِ
يثٌ حَسَنٌ غَريِبٌ مِنْ ىَذَا لِسَانُكَ رَطْباا مِنْ ذكِْرِ اللَّوِ قاَلَ أبَوُ عِيسَى ىَذَا حَدِ 

 الْوَجْوِ 
Artinya: ―Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] telah 

menceritakan kepada kami [Zaid bin Hubab] dari [Mu'awiyah 

bin Shalih] dari ['Amru bin Qais] dari [Abdullah Busr 

radliallahu 'anhu] bahwa seorang laki-laki berkata; wahai 

rasulullah, sesungguhnya syari'at-syari'at Islam telah banyak 

yang menjadi kewajibanku, maka beritahukan kepadaku 

sesuatu yang dapat aku jadikan sebagai pegangan! Beliau 

bersabda: "Hendaknya senantiasa lidahmu basah karena 

berdzikir kepada Allah." Abu Isa berkata; hadits ini adalah 

hadits hasan gharib dari sisi ini.‖ (HR. Tirmidzi. No 3297).
23

 

 

 

 

 

                                                      
21

 Al-Qurán Dan Terjemahnya, Mushaf  Madinah Al-Quran. Terjemah Dan Tafsir …, 423 
22

 Al-Qurán Dan Terjemahnya, Mushaf  Madinah Al-Quran. Terjemah Dan Tafsir …, 443 
23

 Moh. Zuhri dkk, ―Terjamah Sunan At-Tirmidzi OIeh‖ Jilid 4 (Semarang:Asy:Syifa, 

1991).445 



 

 

18 

Hadis tentang anjuran berdzikir dengan redaksi ―Lā yazalu 

lisanuka ratban min dzikrillah‖ atau ―Hendaklah lidahmu senantiasa 

basah dengan mengingat Allah‖ diriwayatkan oleh beberapa imam 

hadis. At-Tirmizi meriwayatkannya pada Kitab ad-Da‘awat hadis 

nomor 3375 dan beliau menilainya sebagai hadis hadis hasan gharib. 

Yang dimaksud dari hadist hasan gharib adalah hadis yang kualitasnya 

baik dan bisa dijadikan pegangan, meskipun jalur periwayatannya 

tidak banyak. Hadis ini juga terdapat dalam Musnad Aḥmad juz 4 

halaman 188 nomor 17714, serta diriwayatkan oleh Ibn Mājah dalam 

Sunan-nya pada Kitab al-Adab nomor 3793. Selain itu, al-Ḥakim 

menukilnya dalam al-Mustadrak ‗ala as-Sahiyahayn juz 1 halaman 495 

dan menilai sanadnya sahih sesuai syarat Muslim, penilaian yang 

kemudian disepakati oleh adz-Dzahabi. Dengan demikian, hadis ini 

termasuk hadis ḥasan menurut mayoritas ulama, bahkan sebagian 

mensahihkannya karena banyak jalur periwayatannya.
24

 

b. Manfaat Dzikir 

Dalam konteks studi lintas agama, dzikir memiliki sejumlah 

kemiripan dengan berbagai bentuk meditasi yang terdapat dalam 

tradisi agama lain. Kesamaan ini terlihat baik dari segi metode 

pelaksanaannya maupun dampak yang dihasilkan terhadap kondisi 

psikologis dan spiritual. Hal ini menunjukkan bahwa praktik 

pengulangan kata-kata suci atau frasa tertentu sebagai bentuk 

                                                      
24
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pendekatan kepada Yang Maha Kuasa dapat ditemukan dalam 

berbagai tradisi keagamaan. Teknik-teknik tersebut, seperti dzikir 

dalam Islam atau meditasi dalam agama-agama lain, seringkali 

berfungsi sebagai sarana untuk mencapai ketenangan batin, 

konsentrasi, dan hubungan spiritual yang lebih mendalam.
25

 Manfaat 

dari melakukan dzikir kepada Allah Swt sebagai berikut: 

1) Sebagai sarana komunikasi dan mendekatkan diri kepada Allah 

Swt.
26

 

                        

       

Artinya: (Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 

menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 

bahwa hanya dengan mengingat Allah hati akan selalu 

tenteram. (Q.S. Ar-Rad:28) 
27

 

 

2) Dengan berdzikir dapat menentramkan batin. 

Dzikir memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan 

ketenangan batin dan memperkokoh hubungan spiritual seseorang 

dengan Allah SWT. dengan melakukan dzikir mampu membantu 

meredakan pikiran yang gelisah, mengurangi tingkat stres, serta 

memfasilitasi terciptanya suasana hati yang lebih tenang dan 

damai. Dengan demikian, dzikir tidak hanya berfungsi sebagai 

                                                      
25
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26
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ibadah, tetapi juga sebagai upaya untuk meningkatkan kesehatan 

mental dan spiritual seseorang. 
28

 

3) Dzikir sebagai sarana pembersihan jiwa 

Melalui aktivitas zikir akan membentuk pola pikir (mind 

set) yang baik, menambah keyakinan (tauhid) kepada Allah, 

terhindar dari sifat-sifat buruk seperti berbohong, menipu, dan 

mengendalikan diri dari keinginan hawa nafsu, serta menumbuhkan 

kecintaan kepada keluarga, lingkungan dan sesama muslinm.
29

  

4) Zikir memiliki peran penting dalam menghilangkan rasa keterasingan 

antara hamba dan Tuhannya. Seseorang yang lalai dari mengingat 

Allah akan selalu merasa jauh dan terasing dari-Nya. Rasa 

keterasingan tersebut hanya dapat diatasi melalui aktivitas zikir 

kepada Allah (Dzikrullah).
30

 

Pengalaman keagamaan seseorang yang dirasakan melalui 

berzikir menjadi salah satu bentuk ketenangan hati sebagaimana yang 

dimaksud dalam firman Allah Swt. Beberapa tokoh ulama membagi 

zikir menjadi dua bentuk, yaitu zikir dengan lisan dan zikir dengan 

hati. Zikir melalui lisan berfungsi sebagai sarana untuk mengarahkan 

pikiran dan perasaan menuju ketetapan dalam zikir hati. Melalui zikir 

hati inilah, dimensi kejiwaan manusia dapat terungkap lebih mendalam, 

                                                      
28
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dan Allah memberikan pengetahuan berupa ilham. Zikir kepada Allah 

mencerminkan kesadaran manusia bahwa dirinya diciptakan oleh Sang 

Khalik, yang senantiasa mengawasi setiap perbuatannya. Dengan 

kesadaran ini, manusia akan terhindar dari perbuatan curang dan 

maksiat di hadapan-Nya.
31

 

c. Bentuk-Bentuk dzikir 

Zikir dalam pengertian sederhana merujuk pada aktivitas 

mengingat, yang dalam hal ini secara khusus dimaksudkan sebagai 

mengingat Allah SWT. Secara umum, terdapat tiga cara utama yang 

dapat dilakukan untuk mengingat allah yaitu dengan berpikir, 

Amal/Gerak, dan dengan lisan. Zikir ialah salah satu bentuk ibadah yang 

dapat dilakukan dalam berbagai cara, dengan tujuan menjaga 

keistiqamahan dalam beribadah sekaligus menghindari rasa jenuh. 

Ibadah yang baik seharusnya dilakukan dengan penuh kenyamanan 

dan ketulusan hati. Selain itu, zikir tidak terbatas pada bacaan tertentu, 

tetapi mencakup seluruh bentuk ketaatan yang dilaksanakan semata-

mata karena Allah SWT.
 32
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Adapun bentuk-bentuk bacaan dzikir meliputi:
33

 

1) Kalimat Tayyibah 

 لاإلو إلا الله
Artinya:  Tiada tuhan yang berhak untuk disembah kecuali Allah 

Swt. 

 

Rasulullah Saw bersabda, dalam hadist berikut: 

دُوا إِيماَنَكُمْ  قِيلَ ياَ رَسُولَ اللَّوِ وَقاَلَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ جَدِّ
دُ إِيماَنَ نَا قاَلَ أَكْثِرُوا مِنْ قَ وْلِ لَا إلَِوَ إِلاَّ اللَّوُ    وكََيْفَ نَُُدِّ

Artinya: ―Perbaharuilah keimanan kalian. Sabahatpun ada yang 

bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimanakah cara kami 

memperbaharui keimanan kami?. Baginda menjawab: 

Perbanyak mengucap lailahaillaulah (Tiada tuhan yang 

layak disembah melainkan Allah)‖. (H.R. Ahmad). 

 

 سبحان الله
Artinya: maha suci bagi Allah Swt. 

Hadits tersebut berisikan tentang anjuran memperbaharui 

iman dengan memperbanyak membaca kalimat la illa haillaullah 

diriwayatkan oleh beberapa ahli hadits. Imam Ahmad 

meriwayatkannya dalam Musnad (No. 8695) melalui sanad 

Sadaqah ibn Musa dari Muḥammad Ibn Wasi‘ dari Abu Hurairah. 

Riwayat yang serupa juga ditemukan dalam Musnad ‗Abd ibn 

Humayd (no. 1422), Musnad Al-Bazzar (no. 9569), serta dalam al-

Mu„jam Al-Aswaf karya Al-Tabrani (juz 5, halaman 135, no. 4886). 

Al-Ḥākim turut meriwayatkannya dalam al-Mustadrak (juz 1, pada 

halaman 4) dan menilai hadits tersebut sahih menurut syarat 

                                                      
33
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Muslim, namun penilaian ini ditolak oleh Al-Dhahabi yang 

menganggap sanadnya tidak kuat. Para ulama berbeda pendapat 

mengenai kualitas hadits ini. Aḥmad Muḥammad Shākir dalam 

tahqiq Musnad Ahmad menilai sanadnya hasan, sedangkan al-

Haythamī dalam Majma„ Al-Zawaid (juz 1, halaman 51) menyebut 

bahwa dalam sanad terdapat Ṣadaqah ibn Mūsā yang dinilai dhoif 

oleh sejumlah ulama. Al-Albani bahkan mengategorikannya 

sebagai hadits dhoif dalam Silsilat Al-Ahaidith Al-Daifah (no. 896). 

Dengan demikian, meskipun hadits ini tidak mencapai derajat 

sahih, isinya tetap sejalan dengan ajaran Islam lain yang 

menekankan pentingnya dzikir, khususnya memperbanyak 

membaca kalimat la illaha illaulah, sehingga para ulama 

membolehkannya diamalkan dalam konteks faidal al-a‟mal atau 

keutamaan amal.
34

 

Rasulullah Saw bersabda, dalam hadist berikut: 

عَنْ أَبي ىُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ: 
وِ وَبَِِمْدِهِ في يَ وْمٍ مِائَةَ مَرَّةٍ حُطَّتْ عَنْوُ خَطاَياَهُ وَإِنْ  مَنْ  قاَلَ سُبْحَانَ اللّّٰ

 .كَانَتْ مِثلَ زَبَدِ الْبَحْرِ 
Artinya: Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah saw bersabda: 

Barangsiapa yang berkata: (Maha suci Allah dan segala 

puji bagi-Nya) dalam satu hari seratus kali, maka 

runtuhlah kesalahan-kesalahannya walau sebanyak buih 

di lautan.
35
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2) Bertafakkur 

Bertafakur atau berpikir secara khusyuk tentang berbagai 

ciptaan Allah, seperti langit dan bumi yang luas, bahtera yang 

membawa manfaat bagi kehidupan manusia, serta hakikat diri 

manusia sebagai makhluk yang diciptakan dengan keindahan dan 

kesempurnaan, merupakan salah satu bentuk dari zikir pikir. Selain 

itu, merenungkan isi dan makna Al-Qur‘an juga termasuk dalam 

bentuk zikir ini, yang bertujuan untuk memperdalam kesadaran 

akan kebesaran Allah dan meningkatkan kualitas hubungan 

spiritual seseorang dengan Sang Pencipta. 

3) Dzikir dengan melakukan amal dan perbuatan  

Zikir amal perbuatan merujuk pada setiap tindakan atau 

aktivitas yang baik yang dapat mengingatkan seseorang kepada 

Allah SWT. Praktik ini juga dapat dipahami sebagai segala bentuk 

perilaku yang dilaksanakan berdasarkan ketentuan dan aturan yang 

telah ditetapkan oleh Allah. Dengan demikian, zikir melalui amal 

perbuatan mencakup implementasi nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai bentuk ibadah yang berorientasi 

pada kedekatan kepada Sang Pencipta. 

d. Dzikir Al-Ma‟tsurat 

Al-Ma‟tsurat merupakan kumpulan doa dan zikir yang biasa 

diamalkan Rasulullah SAW pada waktu pagi dan petang. Kata "Al-

Ma‟tsurat" berasal dari bahasa Arab ma‘surat, yang berarti 
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"diriwayatkan" atau "dipindahkan." Dzikir ini terdiri dari ayat-ayat Al-

Qur'an dan hadis Rasulullah SAW, yang kemudian disusun secara 

sistematis oleh Hasan Al-Banna untuk dijadikan wirid harian. 

Pengamalan Al-Ma‟tsurat bertujuan untuk memperkokoh ketaatan hati 

kepada Allah SWT serta menjaga kestabilan jiwa manusia. Doa-doa ini 

memiliki berbagai keutamaan, salah satunya adalah sebagai amalan 

rutin setelah sholat Subuh dan Ashar hingga Maghrib. Dengan 

membacanya, seorang Muslim berharap memperoleh keberkahan dan 

ridha Allah SWT sebagai tujuan utama kehidupan.
36

 

Al-Ma‟surat dibagi menjadi Al-Ma‟tsurat sughra dan kubra 

Bagian di dalam Al-ma‟tsurat dimulai dari Al-Fatihah dan dilanjutkan 

dengan surah-surah pilihan, pada bagian ini terdapat perbedaan Al-

Ma‟tsurat sugra dan kubro dilihat dari banyaknya surat dalam Al-

Quran yang dibaca. Selanjutnya terdapat bagian do‘a siang dan malam, 

do‘a Mastur dan juga yang terkahir do‘a rabithah.
37

 

3. Pengertian Karakter Spiritual  

a. Pengertian Karakter  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan 

seseorang dari yang lain, tabiat, watak. Karakteristik berasal dari kata 
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dasar "karakter," yang merujuk pada watak, akhlak, atau budi pekerti 

yang membedakan satu individu dari individu lainnya. Dalam konteks 

psikologi, karakter diartikan sebagai alasan-alasan, baik yang disadari 

maupun yang tidak disadari, yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan. 38 Dalam konteks bahasa Indonesia, 

karakter diartikan sebagai tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi 

pekerti yang membedakan individu satu dengan yang lainnya. Dengan 

demikian, seseorang yang memiliki karakter dapat diartikan sebagai 

individu yang memiliki kepribadian, perilaku, sifat, tabiat, atau watak 

yang khas.
39

 

Dalam bahasa arab karakter diartikan khuluq, sajiyyah, thab‘u‘ 

(budi pekerti, tabiat atau watak). Kadang juga diartikan sebagai 

syakhsiyyah yang artinya lebih dekat dengan personality. Karakter 

juga merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 

kebangsaan, yang terwujud dalam fikiran, sikap, perasaan, perkataan, 

dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, 

budaya dan adat istiadat.
40

 

b. Pengertian Spiritual 

Dalam perjalanan hidup manusia, terdapat suatu dimensi yang 

melampaui aspek materi dan fisik, yaitu dimensi yang menyentuh 
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esensi eksistensi kita sebagai makhluk yang memiliki kesadaran. 

Dimensi ini membawa kita pada pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai makna hidup, hubungan kita dengan entitas yang lebih besar 

dari diri kita sendiri, serta nilai-nilai yang menjadi pedoman dalam 

perilaku sehari-hari. Dimensi ini sering kali diacu sebagai sikap 

spiritual.
41

 

Spiritualitas dapat diartikan sebagai pemahaman diri yang 

memungkinkan individu merasakan berkah melalui berbagai aspek, 

seperti kreativitas, intuisi, keceriaan, kasih sayang, dan perdamaian. 

Selain itu, spiritualitas juga mencakup kesadaran individu akan 

hubungan yang saling terkait antara manusia dan Sang Pencipta, serta 

memiliki tujuan hidup yang jelas.
42

 

Menurut Hamid, terdapat empat karakteristik utama dari 

spiritualitas. Antara lain sebagai berikut:
 43

 

1) Hubungan dengan diri sendiri. Individu yang memiliki spiritualitas 

yang baik memahami siapa dirinya, mengenali potensi yang 

dimiliki, memiliki keyakinan pada diri sendiri, merasakan 

ketenangan pikiran, optimis terhadap masa depan, dan hidup dalam 

harmoni dengan diri sendiri. 
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2) Hubungan harmonis dengan alam. Tingkat spiritualitas seseorang 

dapat dinilai melalui interaksinya dengan lingkungan. Individu 

yang memiliki spiritualitas yang baik akan memiliki pengetahuan 

tentang iklim, keanekaragaman hayati, serta cara berkomunikasi 

dan melindungi alam.  

3) Hubungan harmonis dengan orang lain. Membangun hubungan 

yang baik dengan orang lain merupakan karakteristik penting bagi 

individu yang memiliki spiritualitas yang tinggi.  

4) Hubungan dengan Tuhan. Hubungan manusia dengan Tuhan dapat 

dilihat dari sikap dan perilaku agamis atau tidak agamis yang dapat 

diukur dengan upaya mengikuti ritual keagamaan seperti: 

bersyukur, sembayang, puasa dan berdo‘a. 

c. Karakter Spiritual  

Menurut Miftahun Ni'mah Suseno dalam Modul Pembentukan 

Karakter Spiritual, spiritualitas berasal dari kata Latin spiritus, yang 

berarti "napas", dan berkaitan dengan kekuatan yang menggerakkan 

kehidupan manusia. Spiritualitas dalam konteks karakter 

mencerminkan kesadaran seseorang terhadap realitas kehidupan dan 

hubungan dengan Tuhan, yang membentuk ketahanan moral dan 

emosional individu.
44

 Sedangkan Menurut Heri Gunawan, karakter 

spiritual merupakan suatu nilai karakter yang terkait dengan 

hubungan dengan aturan tuhan, yang mana karakter meliputi 
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pikiran, perkataan, serta perbuatan seseorang dan selalu diupayakan 

agar selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agama 

yang dianutnya. Karakteristik spiritual seseorang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk agama, keyakinan, intuisi, pengetahuan, 

cinta yang tulus, rasa memiliki, serta keterhubungan dengan alam 

semesta. Selain itu, penghormatan terhadap kehidupan dan 

pengembangan kekuatan pribadi juga berperan penting. Semua 

elemen ini akan tercermin dalam hubungan individu dengan diri 

sendiri, interaksi dengan orang lain, serta hubungan dengan 

Tuhan.
45

 Menurut teori karakter profetik yang didasarkan pada 

ajaran Islam, karakter spiritual dapat dikembangkan dengan 

meneladani sifat-sifat utama para nabi, yaitu Shidiq (jujur) dalam 

hal ini kejujuran dalam berpikir dan bertindak sebagai refleksi dari 

hati yang bersih. Amanah (dapat dipercaya) yaitu bertanggung jawab 

dalam menjalankan tugas dan kewajiban. Tabligh (menyampaikan 

kebaikan) atau memiliki kesadaran untuk berbagi ilmu dan kebaikan 

kepada sesama. Fathanah (cerdas dan bijaksana) ialah 

Menggunakan akal dan kebijaksanaan dalam mengambil keputusan 

yang sesuai dengan prinsip moral.
46
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1) Kecerdasan Spiritual 

Pengertian Kecerdasan Spiritual Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia kecerdasan yaitu kesempurnaan akal budi seperti 

kepandaian, ketajaman pikiran.
47

 Danah Zohar dan Ian Marshall 

menjelaskan bahwa istilah "spiritual" berasal dari bahasa Latin 

"spiritus," yang berarti prinsip yang mendukung kehidupan suatu 

organisme. Selain itu, istilah ini juga dapat ditelusuri dari kata 

Latin "sapienti" dan bahasa Yunani yang berarti kearifan atau 

kecerdasan. Secara lebih spesifik, "spiritual" berasal dari kata 

"spirit," yang juga berasal dari bahasa Latin "spiritus," yang berarti 

nafas. Dalam konteks modern, istilah ini merujuk pada energi batin 

yang bersifat non-fisik, mencakup emosi dan karakter. Dalam 

kamus psikologi, "spirit" diartikan sebagai suatu zat atau makhluk 

immaterial yang biasanya memiliki sifat ketuhanan, serta 

dilengkapi dengan berbagai karakteristik manusia, seperti kekuatan, 

semangat, vitalitas, dan motivasi moral.
48

 

Dengan demikian, seseorang yang cerdas secara spiritual 

adalah mereka yang mampu mengaktualisasikan nilai-nilai ilahi 

dalam aktivitas sehari-hari. Mereka berusaha untuk mempertahankan 

keharmonisan dan keselarasan dalam hidupnya, sebagai wujud dari 

pengalaman mereka terhadap tuntutan fitrah sebagai makhluk yang 
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bergantung pada kekuatan yang lebih besar, yaitu Sang Maha 

Pencipta. Dengan kecerdasan spiritual menjadikan manusia yang 

benar-benar utuh secara intelektual, emosional dan spiritual. 

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa. Ia adalah kecerdasan 

yang dapat membantu manusia menyembuhkan dan membangun 

diri manusia secara utuh. Selain itu, kecerdasan spiritual 

memberikan kemampuan untuk membedakan, memungkinkan 

seseorang untuk memberikan batasan serta mampu memberikan 

kita rasa moral.  

Dengan begitu kecerdasan spiritual ialah sebagai suatu 

kecerdasan yang menjadi dasar bagi tumbuhnya harga diri dan 

nilai-nilai moral dan rasa memiliki, bahkan suatu kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang untuk lebih bersikap manusiawi, dan 

kemampuan untuk memberikan makna pada ibadahnya sehingga 

dapat diimplementasikan pada kehidupan sehari-hari. 

2) Manfaat kecerdasan spiritual 

Beberapa manfaat yang didapatkan dengan menerapkan 

kecerdasan spiritual sebagai berikut: 

a) Kecerdasan spiritual menyalakan manusia menjadi manusia 

seperti adanya sekarang dan memberi potensi untuk tumbuh 

dan berubah, serta menjalani lebih lanjut evolusi potensi untuk 

tumbuh dan berubah, serta menjalani lebih lanjut evolusi 

potensi manusiawi. 
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b) Untuk menjadi kreatif, luwes, berwawasan luas, atau spontan 

secara kreatif 

c) Pedoman saat pada masalah yang paling menantang 

d) Seseorang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi mungkin 

akan menjalankan agama tertentu, namun tidak secara picik, 

ekslisif, fanatik, atau prasangka. 

e) Untuk menyatukan hal-hal yang bersifat intrapersonal dan 

interpersonal serta menjembatani kesenjangan antara diri 

sendiri dan orang lain  

f) Untuk mencapai perkembangan yang lebih utuh karena setiap 

orang memiliki potensi untuk itu. 

g) Untuk berhadapan dengan masalah baik dan jahat, hidup dan 

mati, dan asal usul sejati dari penderitaan dan keputusasaan 

manusia  

h) Kecerdasan spiritual melahirkan iman yang kukuh dan rasa 

kepekaan yang mendalam.
49

 

3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kecerdasan 

Spiritual 

Menurut Syamsu Yusuf, terdapat beberapa faktor yang 

dapat memengaruhi perkembangan spiritual seseorang. Antara lain: 
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a) Faktor pembawaan (internal)  

Sejak lahir setiap manusia sudah dibekali dengan akal 

dan kepercayaan terhadap suatu zat yang mempunyai kekuatan 

untuk mendatangkan kebaikan atau kemudharatan. 

b) Faktor lingkungan (eksternal)  

Yang dimaksud menurut Syamsu Yusuf yaitu keluarga, 

sekolah, dan masyarakat akan dapat memberikan dampak 

positif bagi anak, termasuk dalam pembentukan jiwa 

keagamaan dalam diri anak. Adapun penjelasan masing-masing 

lingkungan adalah sebagai berikut: 

c) Lingkungan keluarga. 

Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan 

utama bagi sestiap anak, tentunya dalam hal ini orang tua 

menjadi orang yang paling bertanggung jawab dalam 

menumbuh kembangkan kecerdasan beragama dan pengalaman 

agama dalam diri anak-anak secara nyata dan benar. 

d) Lingkungan Masyarakat 

Selain faktor keluarga dan sekolah, lingkungan 

masyarakat yang juga turut mempengaruhi perkembangan 

kecerdasan spiritual pada anak. Lingkungan masyarakat yang 

dimaksud meliputi lingkungan rumah sekitar anak tempat 

bermain, televisi, serta media cetak seperti buku cerita maupun 

komik yang paling banyak digemari oleh anak-anak. Menurut 
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Syamsu Yusuf, lingkungan masyarakat adalah situasi atau 

kondisi interaksi sosial dan sosiokultural yang secara potensial 

berpengaruh terhadap perkembangan fitrah beragama atau 

kesadaran beragama individu.
50

 

Sedangkan Ari Ginanjar Agustian menyatakan bahwa 

terdapat beberapa faktor yang memengaruhi kecerdasan 

spiritual, di antaranya adalah nilai-nilai spiritual yang berasal 

dari dalam diri (inner value), seperti keterbukaan, tanggung 

jawab, kepercayaan, keadilan, dan kepedulian sosial. Selain itu, 

faktor lain yang berperan adalah dorongan dan usaha (drive) 

untuk mencapai kebenaran dan kebahagiaan.
51

 

4) Indikator Kecerdasan Spiritual 

Adapun indikator orang yang kecerdasan spiritualnya 

berkembang dengan baik diantaranya sebagai berikut:  

a) Kemampuan bersikap fleksibel. 

b) Tingkat kesadaran yang dimiliki tinggi. 

c) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan.  

d) Menjadikan hidup bermakna dan memiliki Kualitas hidup yang 

diilhami oleh visi dan nilai-nilai. 

e) Memiliki rasa tanggungjawab dan Keengganan untuk 

menyebabkan kerugian yang tidak perlu. 
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f) Berkaitan dengan keimanan. 

g) Berzikir dan berdoa. 

h) Memiliki kualitas sabar. 

i) Memiliki empati yang kuat.
52

 

Selain itu kecerdasan spiritual menurut Toto Tasmara ada 6 

(enam) indikator yaitu: 

a) Merasakan kehadiran Allah. 

b) Berzikir dan berdoa. 

c) Memiliki kualitas sabar. 

d) Cenderung pada kebaikan.
53

 

Sedangkan Menurut Ary Ginanjar Agustian, kecerdasan 

spiritual terdiri dari empat aspek utama: 

a) Shiddiq. Untuk mencapai sifat shiddiq, individu perlu 

menunjukkan kejujuran yang konsisten terhadap diri sendiri, 

baik dalam ucapan maupun tindakan. Selain itu, kejujuran juga 

harus diterapkan dalam hubungan dengan orang lain dan dalam 

pengabdian kepada Allah (ihsan). 

b) Amanah 

Amanah merupakan salah satu aspek penting dalam kecerdasan 

spiritual, sejalan dengan prinsip-prinsip agama. Tanggung 

jawab yang diberikan Allah kepada manusia menjadi fondasi 
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awal dalam perjalanan spiritual, yang mencakup janji untuk 

bertemu dengan Allah SWT. 

c) Fathanah 

Fathanah merujuk pada kemampuan untuk membuat keputusan 

yang bijaksana dan profesional, yang didasarkan pada nilai-

nilai moral dan akhlak yang baik. Ini mencakup kebijaksanaan 

dan kearifan dalam berpikir serta bertindak. 

d) Tabligh 

Tabligh berarti menyampaikan ajaran agama Islam kepada 

sesama manusia. Hal ini mencerminkan sikap transparan dalam 

menyampaikan kebenaran, sebagaimana dilakukan oleh nabi 

dan rasul, tanpa menyembunyikan informasi, termasuk yang 

berkaitan dengan diri mereka dan keluarga. Dengan demikian, 

individu yang memiliki kecerdasan spiritual yang baik akan 

menunjukkan nilai-nilai positif dalam hidupnya serta 

keberanian untuk menyampaikan kebenaran.
54

 

4. Kaitan Implementasi Dzikir Al-Ma’tsurat dengan Pembentukan Karakter 

Spiritual 

Pendidikan agama berperan penting dalam membentuk karakter 

dan spiritualitas anak agar memiliki pemahaman keagamaan yang baik 

serta akhlak yang terpuji. Karakter yang ditanamkan sejak usia dini akan 

berpengaruh pada perkembangan anak di masa depan, termasuk dalam 
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bersikap di lingkungan sosial maupun di sekolah. Pembiasaan dan 

penerapan nilai-nilai positif sejak dini menjadi faktor utama dalam 

menentukan kualitas spiritualitas, akhlak, serta kemampuan anak dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Kurangnya kemandirian pada 

anak usia dini dapat menjadi hambatan dalam mengikuti pendidikan yang 

lebih tinggi dan menghambat proses pembentukan karakter. Anak yang 

kurang mandiri cenderung menghindari tanggung jawab serta mengalami 

kesulitan dalam mengambil keputusan, bahkan dalam menentukan arah 

kehidupannya di masa depan. 

Oleh karena itu, proses pendidikan harus memiliki tujuan yang 

jelas dalam mempersiapkan dan mengembangkan peserta didik, baik 

dalam aspek pengetahuan, spiritualitas, maupun akhlak. Namun, sistem 

pendidikan saat ini sering kali lebih berfokus pada pengembangan bakat 

dan pemahaman akademik siswa, tanpa memberikan perhatian yang 

memadai terhadap pembentukan karakter serta aspek psikologis mereka. 

Akibatnya, banyak siswa yang mampu memahami materi pelajaran dengan 

baik, tetapi kesulitan dalam mengelola emosi dan membangun karakter 

yang kuat. 

Pendidikan Islam berperan dalam memberikan bimbingan yang 

berlandaskan ajaran agama, sehingga peserta didik dapat memahami, 

menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Islam secara menyeluruh. 

Agama Islam menjadi pedoman hidup yang membantu siswa dalam 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Namun, di lingkungan sekolah 
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saat ini, masih banyak ditemukan fenomena kemerosotan akhlak dan 

rendahnya spiritualitas di kalangan peserta didik. Hal ini terlihat dari 

meningkatnya perilaku menyimpang, seperti kenakalan remaja, yang 

sering kali dilakukan demi memenuhi rasa ingin tahu tanpa 

mempertimbangkan nilai-nilai agama yang telah diajarkan. Dalam upaya 

membentuk moral dan spiritual siswa, sekolah formal memiliki tanggung 

jawab besar dalam membimbing peserta didik agar menjadi individu yang 

bermoral dan berakhlak mulia. 

Peran guru dalam pembentukan karakter ini sangat penting, 

terutama dalam membimbing dan mengawasi pelaksanaan kebiasaan 

religius di sekolah, seperti sholat dhuha, zikir Al-Ma‟tsurat, dan kegiatan 

keagamaan lainnya. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pendidik, tetapi 

juga sebagai pembimbing dan pengawas dalam membentuk kepribadian 

religius peserta didik. 

Kegiatan dzikir Al-Ma‟tsurat memiliki peran penting dalam 

membentuk spiritualitas siswa. Semakin baik kualitas spiritual seseorang, 

semakin positif pula pengaruhnya terhadap kehidupan sosialnya.
55

 Sebagai 

bagian dari pembiasaan religius di sekolah, dzikir Al-Ma‟tsurat menjadi 

salah satu sarana untuk meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan serta 

membangun nilai-nilai positif dalam diri peserta didik. 
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Pelaksanaan kegiatan ini juga mencerminkan pola pikir dan 

tindakan warga sekolah yang berlandaskan nilai-nilai agama, sebagaimana 

seharusnya diterapkan dalam lingkungan pendidikan. Selain itu, berbagai 

penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya keterkaitan antara 

implementasi dzikir Al-Ma‟tsurat dengan pembentukan karakter spiritual 

siswa, yang meliputi peningkatan kesadaran spiritual siswa dalam 

mendekatkan diri kepada Tuhan, pengembangan nilai-nilai moral seperti 

kesabaran dan keikhlasan, penguatan emosi positif yang membantu 

mengelola stres dan meningkatkan ketenangan, pembentukan kebiasaan 

baik seperti disiplin dan konsistensi, serta peningkatan empati dan 

kepedulian sosial yang memperkuat interaksi dan kebersamaan antar 

siswa.  

Dengan demikian Implementasi dzikir Al-Ma‟tsurat memiliki 

peran yang signifikan dalam pembentukan karakter spiritual siswa. 

Melalui pembiasaan dzikir ini, siswa dapat meningkatkan ketakwaan 

kepada Tuhan serta membentuk nilai-nilai positif dalam diri mereka, yang 

berdampak baik pada kehidupan sosial dan interaksi mereka di lingkungan 

sekitar. Dzikir Al-Ma‟tsurat juga mencerminkan penerapan nilai-nilai 

agama dalam kehidupan sehari-hari di sekolah, yang membantu siswa 

mengembangkan karakter yang lebih kuat dan bermoral. 

Kegiatan dzikir ini tidak hanya meningkatkan kualitas spiritual 

siswa, tetapi juga mendukung pembentukan akhlak yang terpuji dan 

ketahanan emosional.
56

 Dengan bimbingan yang tepat dari guru, yang 
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berperan sebagai pembimbing dan pengawas dalam kegiatan religius, 

siswa dapat lebih mudah mengelola emosi dan bertindak sesuai dengan 

prinsip-prinsip agama. Secara keseluruhan, pelaksanaan dzikir Al-

Ma‟tsurat berkontribusi dalam pembentukan karakter spiritual yang lebih 

baik, yang akan memengaruhi perkembangan pribadi siswa baik di sekolah 

maupun di masyarakat. 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan memiliki peranan penting sebagai referensi 

untuk mencegah terjadinya penyimpangan informasi atau manipulasi dalam 

karya ilmiah. Judul penelitian yang saya teliti, yaitu implementasi dzikir pagi 

Al-Ma'tsurat dalam membangun karakter spiritual siswa, bukanlah sebuah 

konsep baru. Sebaliknya, penelitian ini merupakan studi yang merujuk pada 

berbagai penelitian sebelumnya. 

1. Skripsi karya Amri Dianto pada tahun 2018 yang berjudul: "tradisi zikir 

Al-Ma'tsurat pada kader unit kegiatan mahasiswa bidang pembinaan 

dakwah UIN Raden intan Lampung (metode living Quran), hasil 

penelitian ini dilihat dari kesimpulan cukup signifikan, melalui tradisi zikir 

Al ma'tsurat para kader merasakan efek dari pelaksanaannya dan ada 

perubahan yang menonjol ke arah yang lebih baik. Pada persamaannya 

penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan ialah sama-sama 

meneliti tentang kegiatan dzikir Al-Ma'tsurat dan menggunakan penelitian 

kualitatif. Perbedaannya adalah terletak pada fokus objek penelitian pada 

mahasiswa bidang pembinaan dakwah dan penggunaan metode Living 

Quran. 
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2. Skripsi karya Siti Nurhasanah pada tahun 2015 yang berjudul 

implementasi metode zikir untuk meningkatkan self esteem (harga diri) 

remaja di pondok pesantren Suryalaya, Tasikmalaya, Jawa Barat titik yang 

diterbitkan oleh jurusan bimbingan dan penyuluhan Islam fakultas dakwah 

dan ilmu komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya perilaku remaja 

yang menyimpang terhadap orang lain dengan lebih variatif dan 

memprihatinkan dilihat dari kasus kenakalan dan kriminalitasnya. Hasil 

dari penelitian ini mengemukakan bahwa pelaksanaan zikir ada dua 

dengan melihat bentuk zikirnya yaitu dzikir jahar maka dilaksanakan 

setelah salat fardu dan hal ini dapat menghancurkan sifat mazmumah 

sedah dzikir kafi dilaksanakan pada setiap saat upaya dalam mengingat 

Allah SWT. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

penulis lakukan ialah sama-sama membahas dzikir dan sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif perbedaannya ialah terletak pada fokus 

penelitian pada peningkatan self esteem. Dan objek penelitian pada remaja 

pondok pesantren suryalana Tasikmalaya. 

3. Skripsi karya Sukarni pada tahun 2017 yang berjudul zikir dan doa bagi 

ketenangan jiwa santri di pondok Pesantren Assalafiyah Kelurahan 

Srengsem Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung. Skripsi ini memuat 

tentang pelaksanaan dzikir dan doa sebagai media ketenangan jiwa santri 

dari hasil penelitian ini mengemukakan bahwa dzikir dan doa dilaksanakan 

setiap hari Rabu malam Kamis dzikir dan doa yang dilakukan di Pondok 
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Pesantren Assalafiyah berimplikasi bagi kehidupan pribadi dan masyarakat 

khususnya para santri yaitu menumbuhkan jiwa menjadi tenang jiwa yang 

sabar jiwa yang optimis tidak mudah berputus asa dan menumbuhkan rasa 

dekat dengan Allah Subhanahu Wa Ta'ala dalam kegiatan kehidupan 

sehari-hari. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan ialah sama-sama meneliti tentang dzikir dan menggunakan 

metode kualitatif sedangkan pada perbedaannya terletak pada subjek 

penelitian yang dilakukan. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir adalah sebuah konsep yang menghubungkan 

bagaimana teori yang di peroleh bisa disinkronisasi dengan berbagai faktor 

yang diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir dalam 

penelitian ini memberikan gambaran Madrasah Tsanawiyah Baiti Jannati 

membentuk spiritual siswa melalui perannya yang diwujudkan dalam program 

kegiatannya. Berikut ini adalah peta konsep. 
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Gambar II.1 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

dipahami sebagai suatu prosedur yang menghasilkan data deskriptif dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari individu serta perilaku yang dapat 

diamati. 
57

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis, narasi, atau pernyataan lisan dari para narasumber mengenai 

program implementasi dzikir pagi Al-Ma‟tsurat dalam membentuk karakter 

spiritual siswa di Madrasah Tsanawiyah Baiti Jannati, Kabupaten Kampar. 

Peneliti memilih metode penelitian kualitatif untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam mengenai implementasi dzikir pagi Al-Ma‟tsurat 

dalam membentuk karakter spiritual siswa di Madrasah Tsanawiyah Baiti 

Jannati, Kabupaten Kampar. Pemilihan metode ini diharapkan dapat 

mendukung tercapainya hasil yang optimal dalam penelitian ini. 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari-Maret 2025. 

Sedangkan lokasi penelitian setelah melalui berbagai proses, penulis akhirnya 

memutuskan untuk melaksanakan penelitian ini di Madrasah Tsanawiyah Baiti 

Jannati, Jalan Pesantren, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar. Pemilihan 
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lokasi ini didasarkan pada kemudahan akses bagi penulis serta kemudahan 

dalam berkomunikasi dengan para majelis guru yang ada di sana. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian, subjek yang diteliti adalah para guru 

dan siswa yang terdapat di Madrasah Tsanawiyah Baiti Jannati, Kabupaten 

Kampar. Sementara itu, objek penelitian ini berfokus pada implementasi dzikir 

pagi Al-Ma‟tsurat dalam membentuk karakter spiritual siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Baiti Jannati, Kabupaten Kampar. 

 

D. Sumber Data Penelitian  

Sumber data primer mencakup informasi yang diperoleh langsung dari 

para majelis guru dan peserta didik di Madrasah Tsanawiyah, Kabupaten 

Kampar. Sementara itu, sumber data sekunder terdiri dari buku-buku yang 

berkaitan dengan implementasi dzikir Al-Ma‟tsurat. 

 

E. Informan Penelitian 

Informan adalah seseorang yang memberikan informasi lebih banyak 

tentang orang lain dan hal yang berkaitan dengannya dari pada tentang 

dirinya.
58

 Informan penelitian merujuk pada individu atau kelompok yang 

memberikan informasi atau data yang relevan kepada peneliti terkait dengan 

topik atau masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, informan kunci adalah 

wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Informan utama yaitu koordinator 

program dzikir pagi Al-Ma‟tsurat dan siswa, karena mereka terlibat langsung 
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dalam kegiatan tersebut. Selain itu, kepala madrasah juga dilibatkan sebagai 

informan pendukung. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang akurat dan jelas dalam penelitian ini, 

akan digunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, yang 

didukung oleh observasi dan dokumentasi. Penjelasan lebih lanjut mengenai 

teknik-teknik tersebut akan disampaikan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan proses pengamatan yang dilakukan dengan 

melibatkan diri secara aktif dalam penelitian. Pengamatan yang melibatkan 

partisipasi ini adalah strategi lapangan yang secara bersamaan 

menggabungkan analisis dokumen, wawancara, serta interaksi dengan 

responden dan informan, di samping observasi langsung. 
59

  Pada 

penelitian ini, objek yang diamati meliputi pelaksanaan program dzikir 

pagi Al-Ma‟tsurat di Madrasah Baiti Jannati Kubang Kabupaten Kampar 

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara 

langsung dengan para majelis guru Madrasah Tsanawiyah Baiti Jannati, 

Kabupaten Kampar. Metode wawancara yang penulis gunakan adalah 

metode wawancara mendalam hal ini kaena penulis belum mengetahui 

secara pasti data apa yang penulis peroleh sehingga penulis lebih banyak 

mendengarkan apa yang dicerikakan oleh informan.  
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Metode wawancara mendalam secara umum ialah proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 

sambil tatap muka antara pewawancara dengan informan, tanpa 

menggunakan pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan 

terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. parafrase kalimat 

tersebut dengan menggunakan penulisan karya ilmiah yang baik dan benar 

dan menggunakan bahasa yang manusiawi. 
60

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan proses pengumpulan bukti yang 

didasarkan pada berbagai jenis sumber, baik yang bersifat tertulis maupun 

lisan, serta mencakup gambaran atau artefak arkeologis. 
61

 

Dalam penelitian ini, penulis mengkaji bahan tertulis dan tidak 

tertulis dengan tujuan untuk memperoleh data sekunder yang dapat 

melengkapi kedua jenis data tersebut. Sumber tertulis yang digunakan 

meliputi monografi dan arsip-arsip yang relevan dengan penelitian, 

sedangkan sumber tidak tertulis terdiri dari foto-foto yang diambil bersama 

para majelis guru di Madrasah Tsanawiyah Baiti Jannati, Kabupaten 

Kampar, saat sesi wawancara berlangsung. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengolahan dan penafsiran data yang telah 

dikumpulkan, serta melibatkan serangkaian kegiatan seperti penelaahan, 

pengelompokan, sistematisasi, dan verifikasi data untuk memastikan bahwa 

data tersebut memiliki nilai ilmiah. Teknik analisis data bertujuan untuk 

menganalisis informasi yang telah diperoleh selama penelitian. 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan proses untuk mencari atau 

memperoleh informasi di lapangan dengan menggunakan teknik yang 

terstruktur, yang bertujuan untuk menjawab permasalahan penelitian. 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini meliputi wawancara 

(interview), observasi, serta dokumentasi sebagai pelengkap. 

2. Reduksi Data  

Mereduksi data adalah proses yang melibatkan rangkuman data, 

pengkodean, serta pemilahan informasi yang dianggap penting dan relevan 

dengan permasalahan yang diteliti. Dalam tahap ini, data yang berkaitan 

dengan pelaksanaan implementasi dzikir pagi Al-Ma'tsurat akan dipilih 

dan difokuskan, sementara data yang tidak diperlukan atau tidak relevan 

akan dihilangkan. 

3. Penyajian Data 

Setelah proses reduksi data selesai, langkah berikutnya adalah 

menyajikan data. Penyajian data berarti menyusun informasi yang telah 

direduksi dengan cara yang sistematis, sehingga memungkinkan untuk 



 

 

49 

menarik kesimpulan dan mengambil tindakan yang tepat. Informasi 

mengenai implementasi kegiatan dzikir pagi Al-Ma'tsurat dalam 

membentuk karakter spiritualitas siswa akan disusun dengan rapi dan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir yang dilakukan 

oleh peneliti. Kesimpulan dapat dicapai dengan membandingkan 

kesesuaian pernyataan dari objek penelitian dengan makna yang 

terkandung dalam konsep-konsep dasar penelitian tersebut. Dalam konteks 

ini, penarikan kesimpulan dilakukan dengan merumuskan makna dari hasil 

penelitian yang diperoleh di lapangan, khususnya terkait pelaksanaan 

kegiatan dzikir pagi Al-Ma'tsurat dalam membentuk karakter spiritual 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Baiti Jannati, Kabupaten Kampar. 

Setelah data terkait penelitian dikumpulkan, penulis akan menguraikan 

data tersebut dengan menggunakan metode penulisan sebagai berikut: 

1. Analisis data induktif: Metode ini melibatkan pengumpulan data dari 

fakta-fakta yang relevan dengan penelitian, kemudian menarik kesimpulan 

secara umum berdasarkan fakta-fakta tersebut. 

2. Analisis deskriptif: Analisis deskriptif adalah upaya untuk mengumpulkan 

dan menyusun data, diikuti dengan analisis terhadap data yang telah 

disusun tersebut.
62
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan program dzikir pagi Al-Ma‟tsurat pada Madrasah Baiti 

Jannati Kabupaten Kampar dilaksanakan secara rutin setiap pagi hari sebelum 

dimulainya proses pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah disusun oleh pihak sekolah 

dan melibatkan seluruh komponen sekolah, mulai dari pihak yayasan, kepala 

sekolah, dan guru. Program dzikir pagi Al-Ma‟tsurat ini terbukti memberikan 

kontribusi positif dalam membentuk sikap karakter religius peserta didik, yang 

tercermin dari kebiasaan perilaku mereka sehari-hari, mereka lebih tenang 

dalam proses belajar mengajar serta lebih patuh kepada guru-guru di 

Madrasah. Selain itu, kegiatan ini juga turut meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam membaca Al-Qur‘an dengan benar serta menumbuhkan 

pemahaman terhadap nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam dzikir Al-

Ma‟tsurat, yang relevan dengan pembentukan karakter Religius.  

.Adapun Faktor pendukung pelaksanaan kegiatan ini mencakup 

dukungan penuh dari kepala Madrasah, komitmen guru, serta disediakannya 

buku saku dzikir oleh Madrasah. Meskipun demikian, terdapat beberapa faktor 

penghambat dalam pelaksanaan dzikir pagi Al-Ma‘tsurat yang meliputi 

kurangnya kesadaran diri siswa, kurangnya pemahaman siswa terhadap makna 

dzikir Al-Ma‟tsurat, Rendahnya Kemampuan Siswa Dalam Membaca Al-

Qurán, Kurangnya Pengawasan Guru Pada Saat Dzikir Berlangsung, 
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Kurangnya Ketertiban Siswa dalam Kegiatan Dzikir Pagi. Karena itu, perlu 

dilakukan upaya berkelanjutan dan evaluasi rutin agar kegiatan ini berjalan optimal 

dan terus membentuk karakter religius siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi Program Dzikir 

Pagi Al-Ma‟tsurat Di Madrasah Baiti Jannati Kabupaten Kampar, peneliti 

memberikan saran/masukan kepada berbagai pihak yang terkait diantarannya 

sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah  

Dari hasil penelitian hendaknya kepala Madrasah Tsanawiyah Baiti 

Jannati Kabupaten Kampar dapat terus memberikan dukungan dan 

perhatian yang lebih intensif terhadap pelaksanaan kegiatan dzikir pagi Al-

Ma‟tsurat agar selalu berjalan secara konsisten dan efektif untuk 

pengembangan iman dan disiplin di kalangan siswa. 

2. Bagi pendidik 

Dari penelitian ini para guru diharapkan dapat menjadi teladan 

yang baik dalam pelaksanaan dzikir Al-Ma‟tsurat serta mampu 

menanamkan makna dan nilai-nilai spiritual yang terkandung di dalamnya 

kepada siswa. Guru tidak hanya berperan sebagai pengawas kegiatan, 

tetapi juga sebagai pendidik yang membimbing siswa memahami 

pentingnya dzikir sebagai bagian dari ibadah dan pembentukan akhlak 

mulia.  
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3. Bagi peneliti 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memperluas wawasan 

dan pengetahuan, serta menjadi referensi untuk penelitian yang akan 

datang. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Instrumen Wawancara 

 

      PEDOMAN INSTRUMEN WAWANCARA 

IMPLEMENTASI PROGRAM DZIKIR PAGI AL-MA’TSURAT DALAM 

MEMBENTUK KARAKTER SPIRITUAL SISWA DI MADRASAH 

BAITI JANNATI KABUPATEN KAMPAR 

 

1. Guru 

a. Bagaimana kebijakan sekolah dalam mengintegrasikan dzikir pagi Al-

Ma‘tsurat ke dalam kurikulum madrasah? 

b. Apakah dzikir pagi ini menjadi bagian dari program pembelajaran atau 

lebih sebagai kegiatan ekstrakurikuler? 

c. Apakah ada panduan tertulis atau regulasi dalam kurikulum yang mengatur 

pelaksanaan dzikir pagi ini? 

d. Bagaimana teknis pelaksanaan dzikir pagi di madrasah ini?  

e. Apakah semua siswa diwajibkan mengikuti dzikir pagi atau hanya bagi 

yang berminat? 

f. Bagaimana guru memberikan pemahaman kepada siswa tentang 

pentingnya membaca dzikir Al-Ma‟tsurat? 

g. Bagaimana peran guru dalam membimbing siswa dalam kegiatan dzikir 

pagi ini? 

h. Apakah ada evaluasi rutin terkait efektivitas program dzikir pagi ini dalam 

membentuk karakter siswa? 

i. Menurut ustadz, bagaimana dampak dzikir pagi terhadap kedisiplinan, 

ketenangan, dan perilaku siswa? 

j. Apakah bapak memberikan sanksi kepada siswa yang tidak tertib pada saat 

pembacaan dzikir Al-Ma‘tsurat? 

k. Bagaimana dukungan dari guru, siswa, dan orang tua dalam 

keberlangsungan program dzikir pagi ini? 

l. Bagaimana pihak sekolah memberikan pemahaman dan makna dari dzikir 

Al-Ma‘tsurat? 



 

 

2. Siswa  

a. Apakah kamu mengikuti kegiatan dzikir pagi Al-Ma‘tsurat di madrasah 

ini? 

b. Bagaimana pelaksanaan dzikir pagi di sekolah?  

c. Apakah pelaksanaan dzikir pagi di sekolah dilakukan setiap hari? 

d. Bagaimana perasaanmu saat mengikuti dzikir pagi?  

e. Apakah kamu memahami arti dan manfaat dari bacaan dzikir pagi Al-

Ma‘tsurat yang dibaca? 

f. Apakah ada guru yang menjelaskan makna dzikir yang dibaca?  

g. Menurut kamu, mengapa dzikir pagi ini penting untuk dilakukan? 

h. Apakah setelah rutin mengikuti dzikir pagi, ada perubahan dalam sikap 

atau perilakumu?  

i. Apakah dzikir pagi membantu kamu menjadi lebih disiplin atau lebih 

tenang dalam belajar? 

j. Apakah ada perubahan dalam hubunganmu dengan teman atau guru 

setelah mengikuti dzikir pagi? 

k. Apakah ada kendala yang kamu rasakan saat mengikuti dzikir pagi, seperti 

rasa malas atau kurang fokus? 

l. Apa yang membuat kamu tetap semangat mengikuti dzikir pagi? 

m. Apakah kamu ingin program dzikir pagi ini terus dilaksanakan?  

n. Apakah kamu selalu hadir pada saat pembacaa dzikir pagi Al-Ma‘tsurat? 

o. Apakah sanksi yang di berikan jika melanggar ketentuan dalam kegiatan 

dzikir Al-Ma‘tsurat? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 SK Pembimbing Gakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN SUSKA 

RIAU 

 



 

 

Lampiran 3 Surat izin melakukan pra riset dari fakultas tarbiyah dan keguruan 

UIN SUSKA RIAU 

 



 

 

Lampiran 4 Surat izin melakukan riset dari fakultas tarbiyah dan keguruan UIN 

SUSKA RIAU 

 



 

 

Lampiran 5 Surat balasan pra riset dari Madrasah Tsanawiyah Baiti Jannati 

Kabupaten Kampar 

 

 



 

 

Lampiran 6 Surat balasan riset dari Madrasah Tsanawiyah Baiti Jannati 

Kabupaten Kampar 

 

 



 

 

Lampiran 7 Pengesahan perbaikan proposal 

 



 

 

Lampiran 8 Lembar disposisi 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 Blanko kegiatan bimbingan proposal 

 



 

 

Lampiran 10 Blanko kegiatan bimbingan skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lembar kegiatan standar operasional prosedur kegiatan membaca dzikir pagi Al-

Ma‘tsurat 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

Buku saku Al-Matsurat 
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian 

Wawancara bersama kepala Madrasah Baiti Jannati Kabupaten Kampar 

 

 

Wawancara bersama wakil kepala bidang kesiswaan Madrasah Baiti Jannati 

Kabupaten Kampar 

 

 

 



 

 

Wawancara bersama guru penanggung jawab program dzikir Al-Ma‘sturat 

 

Wawancara bersama siswa/siswi Madrasah Baiti Jannati Kabupaten Kampar 

 

 

Dokumentasi penelitian di Madrasah Baiti Jannati Kabupaten Kampar 
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